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RINGKASAN

MUHAMMAD RANDI SATRIA. Respon Tanaman Bawang Merah (Allium
Ascalonicum L.) terhadap Pemberian Jenis Mulsa dan Dosis Pupuk Organik
Limbah Tanaman (dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan NENI
MARLINA)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis mulsa dan dosis pupuk
organik limbah tanaman yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L). Penelitian ini menggunakan
metode exsperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) terdiri
dari 12 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali sehingga diperoleh sebanyak 36
petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Faktor | =
Jenis Mulsa (M) terdiri dari 3 taraf :M1 = Mulsa Anorganik Plastik Hitam Perak,
M2 = Mulsa Organik Eceng Gondok, M3 = Mulsa Organik Kulit Jengkol. Faktor
Il = Dosis Pupuk Organik imbah Tanaman (L) terdiri dari 4 taraf : LO = Pupuk
Kimia Sesuai Dosis Anjuran, L1 = 5 ton/ha (1kg/petak), L2 = 10 ton/ha
(2kg/petak) L3 = 15ton/ha (3kg/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian ini
yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi per rumpun (umbi),
berat umbi per rumpun (gram), berat umbi per petak (gram). Perlakuan kombinasi
antara jenis mulsa organik kulit jengkol dengan dosis pupuk organik limbah
tanaman 15ton/ha (3kg/petak) memberikan pengaruh tertinggi  terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah sebesar 850,00 gram/petak
atau setara dengan 8,50 ton/ha.



SUMMARY

MUHAMMAD RANDI SATRIA. The Response of Shallot Plants (Allium
Ascalonicum L.) to The Application of Mulch Types and Doses of Plant Waste
Organic Fertilizer (quided by ERNI HAWAYANTI and NENI MARLINA)

The study aims to determine the type of mulch and the doses of plant waste
organic fertilizer that have the best affect on the growth and production of
shallot palnts (Allium ascalonicum L). The study used an experimental method
with a Split Plot Design consisting of 12 treatment combinations which were
repeated 3 times so that 36 plots were obtained. The treatment in question is as
follows : Factor | = Type of Mulch (M) consists of 3 levels : M1 = Silver Black
Plastic Inorganic Mulch, M2 = Water Hyacinth Organic Mulch, M3 = Jengkol
Skin Organik Mulch. Factor 1l = Doses of Plant Waste Organic Fertilizer (L)
consists of 4 levels: LO = Chemical Fertilizer According to the Recommended
Dose, L1 = 5 tons/ha (1kg/plot), L2 = 10 tons/ha (2kg/plot) L3 = 15tons/ha
(3kg/plot). The variables observed in this study were plant height (cm), number of
leaves (sheet), number of tumbers per clump (tumber), tumber weight per clump
(grams), tumber weight per plot (grams). Combination treatment between types of
organic mulch jengkol skin with a doses of plant waste organic fertilizer 15ton/ha
(3kg/plot) gave the highest effect on the growth and production of shallots at
850,00 grams/plot or equivalent to 8,50 tons/ha
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) diduga berasal dari Asia
Tengah, terutama di sekitaran Palestina dan India. Namun sebagian literatur juga
memperkirakan tanaman bawang merah berasal dari Asia Tenggara dan
Mediterranean. Bawang merah banyak dikonsumsi masyarakat sebagai campuran
bumbu masak setelah cabai. Selain sebagai bumbu masak, bawang merah juga
dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri,
bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolestrol,
gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta
memperlancar aliran darah. Umbi bawang merah mengandung protein 1,5%,
lemak 0,3%, dan karbohidrat 9,3%. Komponen gizi lainnya yang terkandung
dalam bawang merah antara lain 50 IU karoten, 30 mg thiamin, 0,04 mg
riboflavin, 20 mg niasin, 9 mg asam askorbat, 334 mg kalium, 0,8 mg zat besi dan
40 mg fosfor (Wibowo, 2006)

Indonesia merupakan salah satu Negara penghasil sayuran dan buah-
buahan semusim. Salah satu komoditas sayuran unggulan dengan produksi
terbesar secara berurutan adalah Tanaman Bawang Merah. Sentra penghasil
bawang merah utama di Indonesia diantaranya Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, NTB,
dan Sulawesi Selatan. Kesembilan provinsi tersebut menyumbang 95,8% dari
produksi total bawang merah di Indonesia, sedangkan Kepulauan Jawa sendiri
memberikan kontribusi sebesar 75%. Sedangkan sentra penghasil bawang merah
provinsi Sumatera Selatan adalah Ogan Komering Ulu, Lahat, dan Palembang.
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
yang memiliki nilai ekonomis tinggi ditinjau dari sisi pemenuhan konsumsi
nasional, sumber penghasilan petani dan potensinya sebagai penghasil devisa
negara. (Suriani 2011). Harga bawang merah dari tahun ketahun mengalami
kenaikan apalagi pada saat bulan-bulan tertentu seperti ramadan, pada tahun 2018
rata-rata harga jual bawang merah sebesar Rp. 23.656/kg sedangkan pada tahun



2019 sebesar Rp. 32.650/kg dan di tahun 2021 harga rata-rata bawang merah
sebesar Rp. 44.000/kg.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman bawang
merah di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 1.503.438,00 ton dan pada tahun
2019 naik menjadi 1.580.247,00 ton sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2018 sebesar 1,443 ton dan pada tahun 2019 sebesar 1.390 ton,
sedangkan untuk permintaan bawang merah di Provinsi Sumatera Selatan sendiri
pada tahun 2019 sebesar 23.452 ton, yang artinya mengalami menurunan produksi
sebesar 3.69 ton dan defisit sebasar -22.062 ton. (Badan Pusat Statistik 2019)
Kebutuhan nasional bawang merah semakin meningkat setiap tahun seiring
dengan pertambahan penduduk Indonesia. Penurunan produksi bawang merah
dapat mempengaruhi ketersediaan produksi bawang merah menjadi berkurang,
sehingga perlu adanya peningkatan produksi bawang merah khususnya di Provinsi
Sumatera Selatan dengan memperbaiki teknik budidaya maupun pengoptimalan
fungsi tanah.

Untuk mengatasi penurunan produktivitas bawang merah ada beberapa hal
yang perlu dilakukan. Selain dari sistem budidaya, faktor lingkungan juga
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan bawang merah. Kondisi
ini dapat diperbaiki melalui budidaya di luar musim atau di luar lingkungan budidaya
konvensionalnya dengan cara merekayasa kondisi cuaca dan tanah yaitu
menggunakan mulsa sehingga pertumbuhan dan produksi bawang merah dapat
meningkat yang menyebabkan kebutuhan akan bawang merah terpenuhi.

Penggunaan mulsa bertujuan untuk mencegah kehilangan air dari tanah
sehingga kehilangan air dapat dikurangi dengan memelihara temperatur dan
kelembaban tanah. Aplikasi mulsa merupakan salah satu upaya menekan
pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu dan kelembaban tanah
serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik (Mulyatri, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian Maryati., et al (2006) menyatakan pemberian
mulsa eceng gondok 9 ton/ha yang disebar secara merata dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi jagung manis. Kemudian hasil penelitian Ansar



(2012) pada tanaman bawang merah bahwa pemberian mulsa plastik hitam perak
dapat meningkatkan bobot segar umbi per hektar sebesar 24,7% dibanding tanpa
mulsa.

Selain itu, dalam peningkatan produksi tanaman bawang merah juga perlu
dilakukan teknik budidaya yang efektif dan efisien. Salah satunya dapat dilakukan
dengan cara diverifikasi pemupukan yang berimbang. Pemupukan merupakan
salah satu faktor penentu dalam upaya meningkatkan produksi tanaman. Pupuk
yang digunakan sesuai anjuran diharapkan dapat memberi hasil yang secara
ekonomis menguntungkan. Dengan demikian dampak yang diharapkan dari
pemupukan tidak hanya meningkatkan hasil per satuan luas tetapi juga efisien
dalam penggunaan pupuk (Bangun et al., 2000).

Menurut Blanco - Canqui dan Alan (2013) bahwa pupuk anorganik jika
digunakan dalam jangka panjang dapat mengeraskan tanah dan menurunkan stabilitas
agregat tanah. Dalam rangka mengurangi penggunaan pupuk kimia perlu dicari
alternatif pupuk yang berkualitas dan bersifat ramah lingkungan. Salah satu alternatif
yang dapat dilakukan adalah dengan memperbanyak penggunaan pupuk hayati dan
pupuk organik yang bersifat ramah lingkungan.

Tanah di Palembang termasuk tanah subsoil ultisol. Hidayat, et al., (2007)
menyatakan subsoil ultisol merupakan tanah yang miskin unsur hara dan memiliki
tingkat kesuburan yang rendah ditandakan dengan pH berkisar 4,5-5,6 kapasitas
tukar kation rendah, N-total rendah, C-organik rendah dan Al-dd yang tinggi.
Untuk mengatasi masalah tersebut maka dilakukan usaha perbaikan sifat tanah
dengan penambahan kompos.

Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian
sisa-sisa hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara
tanah sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimiawi,
maupun biologis (Sutanto, 2002). Secara fisik, kompos mampu menstabilkan
agregat tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan
kemampuan tanah menahan air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan
unsur hara tanah makro maupun mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan

unsur hara tanah. Sedangkan secara biologis, kompos dapat menjadi sumber



energi bagi mikroorganisme tanah yang mampu melepaskan hara bagi tanaman.

Kompos dapat dibuat dari berbagai bahan organik yang berasal dari limbah
hasil pertanian dan non pertanian (Harizena, 2012). Limbah hasil pertanian yang
dapat dijadikan sebagai kompos antara lain berupa bonggol pisang, dedak padi,
kulit kacang tanah, sabut kelapa dan ampas tebu. Sedangkan, limbah hasil non
pertanian yang dapat diolah menjadi kompos berasal dari sampah organik yang
dikumpulkan dari pasar maupun sampah rumah tangga. Bahan-bahan organik
tersebut selanjutnya mengalami proses pengomposan dengan bantuan
mikroorganisme pengurai sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal ke lahan
pertanian. Pada lingkungan terbuka, proses pengomposan dapat berlangsung
secara alami. Melalui proses pengomposan secara alami, bahan-bahan organik
tersebut dalam waktu yang lama akan membusuk karena adanya kerja sama antara
mikroorganisme dengan cuaca. Proses tersebut dapat dipercepat dengan
menambahkan mikroorganisme pengurai sehingga dalam waktu singkat akan
diperoleh kompos yang berkualitas baik (Widarti et al., 2015). Berdasarkan hasil
penelitian Chasanah et al., (2020) pemberian pupuk kompos limbah pertanian
dengan dosis 5 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan adalah kompos campuran
sabut kelapa/cocopeat, eceng gondok dan bonggol pisang. Hasil penelitian
(Hasibuan et al., 2004) menyatakan bahwa sabut kelapa memberi pengaruh nyata
pada tinggi tanaman, sabut kelapa mengandung bakteri bermanfaat Klebsiella sp,
Psudomonas sp, Citrobacter sp, B.circularis, B.megaterium dan B.fimus (Dharma
et al., 2018). Selain itu dari beberapa penelitian sebelumnya diketahui sabut
kelapa memiliki potensi untuk dijadikan pupuk organik. Wuryaningsih et al.,
(2004) meneliti sabut kelapa mengandung unsur hara berupa N (0,44%); P
(119mgKg™); K (67,20 me/100g); Ca (7,73me/100g); Mg (11,03me/100g).

Menurut Muhtar (2008) tanaman eceng gondok mempunyai sifat-sifat
yang baik antara lain menyerap logam-logam berat, senyawa sulfide, selain itu
mengandung protein lebih dari 11,5% dan mengandung selulosa yang lebih tinggi
dari non selulosanya seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain. Kompos eceng

gondok juga memiliki kandungan N, P, K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.



Menurut Suhastyo (2011) di dalam bonggol pisang terkandung C/N 22, Fe
0,09 ppm, dan Mg 800 ppm. Unsur Kimia tersebut sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman khususnya pembentukan daun, hal ini sesuai
penelitian dari Subhan (2004) bahwa kandungan Mg sangat berperan pada
pembentukan daun hasil fotosintesis dan mempengaruhi warna daun yang lebih
hijau.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan
jenis mulsa dan dosis pupuk organik limbah tanaman, untuk mengetahui pengaruh
jenis mulsa dan dosis pupuk organik limbah tanaman serta interaksinya terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis mulsa dan dosis pupuk
organik limbah tanaman yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L).
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